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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan LKS berbasis kontekstual pada materi 
garis dan sudut yang valid, praktis dan efektif. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 
pengembangan. Rancangan penelitian pengembangan terdiri dari 3 tahap yaitu analysis analisis 
kebutuhan yang mana menunjukkan masih terbatasnya bahan ajar, dan siswa belum dilibatkan 
secara aktif dalam proses pembelajaran, design digunakan untuk merancang LKS, development 
pembuatan bahan ajar, validasi ahli untuk mengetahui kevalidan bahan ajar, dan merevisi produk 
tahap I berdasarkan masukan validator. Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah 
lembar validasi, angket respon siswa, angket respon positif siswa  dan lembar observasi aktivitas 
siswa. Teknik analisis data pada penelitian ini adalah validitas menggunakan lembar validasi, 
praktikalitas menggunakan angket respon siswa, dan efektivitas menggunakan angket respon 
positif siswa dan lembar observasi aktivitas siswa.Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa LKS 
berbasis kontekstual  yang dirancang telah valid dengan hasil validitas yang diperoleh adalah 
78,44 %. Kemudian LKS berbasis kontekstual  telah praktis digunakan setelah di uji coba 
kepraktisannya pada 17 orang siswa kelas VII pendidikan kesetaraan paket B di PKBM Kasih 
Bundo, dengan hasil praktikalitas 84, 7% dengan kriteria sangat praktis. Selain itu LKS berbasis 
kontekstual  telah efektif digunakan yang terlihat pada angket angket respon positif siswa dengan 
persentase setiap komponen 70%, observasi aktivitas siswa yang meningkat pada saat pembelajaran 
selama menggunakan LKS  
 




Pendidikan merupakan hak dasar 
manusia yang harus diperoleh seluruh warga 
negara Indonesia tanpa memandang perbedaan 
jenis kelamin (laki-laki atau perempuan), status 
sosial (kaya atau miskin), usia (muda atau tua), 
tempat tinggal (desa atau kota), dan perbedaan 
lainnya. Pada UUD 1945 Pasal 31 ayat 1 
menyatakan bahwa setiap warga negara 
memiliki kesempatan yang sama dalam 
memperoleh pendidikan tanpa kecuali. 
Kemudian pada UU No. 20 tahun 2003 pasal 13 
ayat 1 ditegaskan bahwa jalur pendidikan terdiri 
atas pendidikan formal, non formal, dan 
informal yang dapat saling melengkapi dan 
memperkaya. Artinya, ketiga jalur pendidikan 
tersebut merupakan satu kesatuan layanan 
pendidikan kepada masyarakat untuk 
membangun suatu bangsa. 
Keberhasilan pembangunan suatu bangsa 
sangat ditentukan oleh faktor sumber daya 
manusia. Pada tahun 2015 tercatat angka DO 
SMP/MTs di Indonesia mencapai 85.000 orang 
di seluruh propinsi berdasarkan data dari Pusat 
Data Statistik Pendidikan (PDSP) Kementerian 
Pendidikan dan Kebudayaan. Di Bukittinggi 
jumlah anak putus sekolah pada tahun 2015 
diketahui berjumlah 423 orang. Salah satu 
penyebabnya, karena sesuatu hal terpaksa harus 
putus sekolah atau putus lanjut dari bangku 
sekolah bahkan ada pula karena ijazahnya yang 
tidak sah karena sekolahnya yang tidak ada 
identitas yang jelas. Dalam rangka memberikan 
kesempatan bagi mereka untuk memperoleh 
layanan pendidikan dasar untuk mendukung 
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wajib belajar pendidikan dasar 9 tahun 
(Hasbullah, 2015:154-156). Program wajib 
belajar 9 tahun yang sudah dicanangkan sejak 2 
Mei 1994, ditujukkan bagi anak-anak usia 7-15 
tahun salah satunya melalui pendidikan 
nonformal yaitu menyelenggarakan program 
pendidikan kesetaraan Paket B Setara 
SMP/MTs. 
  Saat ini, pada pendidikan kesetaraan 
paket B masih menggunakan Kurikulum 
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Program 
paket B memiliki standar isi dan standar 
kelulusan yang sama dengan sekolah formal 
(Depdiknas, 2005). Pendidikan nonformal 
program kesetaraan paket B memiliki standar 
proses yang terdiri atas kegiatan tatap muka, 
tutorial dan kegiatan mandiri. Pembelajaran 
matematika menurut struktur kurikulum SMP 
dan sederajat memiliki alokasi waktu 4 jam per 
minggu (Mulyasa, 2007). Namun, dalam 
aplikasi nyata direalisasikan dalam satu kali 
pertemuan tatap muka setiap minggu. 
Salah satu mata pelajaran yang wajib 
diajarkan dalam program paket B adalah 
matematika. Menurut (Widiharto, 2004: 1) 
tujuan pembelajaran matematika disekolah 
adalah untuk membentuk kemampuan pada diri 
siswa melalui kemampuan berpikir kritis, logis, 
sistematis, dan memiliki sifat obyektif; jujur 
dan disiplin dalam memecahkan permasalahan 
baik dalam bidang matematika maupun dalam 
kehidupan sehari-hari. Untuk perbaikan hasil 
belajar matematika khususnya untuk program 
paket B sangatlah dibutuhkan kerjasama guru 
sebagai fasilitator, ditunjang dengan fasilitas 
belajar yang lain seperti perangkat 
pembelajaran yang memadai yaitu LKS. LKS 
memuat komponen petunjuk belajar, informasi 
pendukung dan langkah kerja penyelesaian soal 
sehingga membantu proses belajar siswa lebih 
terstruktur. LKS juga dapat menjadi pegangan 
bagi guru yang berisi petunjuk dan 
memfasilitasi proses pembelajaran matematika. 
Berdasarkan observasi dan wawancara 
dengan salah seorang guru mata pelajaran 
matematika yang dilakukan penulis pada 
tanggal 2 Jjanuari 2018 di Pusat Kegiatan 
Belajar Masyarakat (PKBM) Kasih Bundo 
Bukittinggi, permasalahan yang muncul 
kurangnya/tidak tersedianya bahan ajar yang 
sesuai  dengan kebutuhan siswa pada sekolah 
non formal. Karena bahan ajar yang digunakan 
khususnya LKS bukan guru sendiri yang 
merancang sehingga tidak sesuai dengan 
karakteristik siswa di PKBM Kasih 
Bundo.Bervariasinya karakteristik baik dari 
segi umur, lamanya putus sekolah, pekerjaan, 
dan latar belakang budaya yang dipengaruhi 
lingkungan tempat tinggal. Ditambah lagi LKS 
yang ada kurang tepat karena hanya berupa 
kumpulan soal-soal dan berbagai macam bentuk 
soal. Tampilan LKS kurang menarik dan juga 
LKS tersebut berisi materi, contoh soal, dan 
soal latihan yang berbentuk tes isian yang 
berberisikan essai dan pilihan ganda, yang tidak 
mengaitkan dengan kehidupan sehari-hari siswa, 
sehingga LKS tersebut kurang mengkonstruksi 
pengetahuan siswa.  
Selain itu, penulis juga menganalisis nilai 
akhir siswa dalam mata pelajaran matematika 
dari 17 orang, yang lulus KKM sebanyak 6 
orang siswa atau 35,29% lulus KKM, 
sedangkan yang tidak lulus KKM sebanyak 11 
orang siswa atau 64,71% tidak lulus KKM. 
Berdasarkan salah satu faktor yang 
menyebabkan nilai akhir siswa banyak yang 
tidak tuntas diduga karena belum 
dikembangkannya perangkat pembelajaran 
secara baik. Selama ini dari perangkat 
pembelajaran matematika yang ada di sekolah 
dibuat seadanya, tanpa memandang dari tingkat 
kebutuhan dan kemampuan siswa itu sendiri. 
Untuk itu perlu dikembangkan salah satu 
perangkat pembelajaran berupa LKS 
pembelajaran mandiri matematika Paket B 
setara kelas VII SMP/MTs menggunakan 
pendekatan kontekstual untuk dapat digunakan 
pada Pendidikan Kesetaraan yang 
diselenggarakan di Pusat Kegiatan Belajar 
Masyarakat (PKBM) Kasih Bundo Bukittinggi 




Berdasarkan permasalahan dan tujuan 
penelitian yang digunakan adalah pada Model 
R&D dengan model ADDIE yang terdiri dari 
lima tahap yaitu Analysis (Analisis), Design 
(Perancangan), Development (Pengembangan), 
Implementation (Implementasi), dan Evaluation 
(Evaluasi) karena model ini sederhana dan 
sistematik sehingga sesuai dengan karakteristik 
pengembangan perangkat pembelajaran (Robert 
Maribe, 2009,4). Karena ada keterbatasan 
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waktu maka rancangan penelitian yang peneliti 
gunakan hanya sampai 3 tahap yaitu Analysis 
(Analisis), Design (Perancangan), dan 
Development (Pengembangan).  
Tahap Analysis (Analisis), memuat 
analisis kebutuhan, analisis kurikulum, dan 
analisis karakteristik peserta didik. Tahap 
Design, tahap ini bertujuan untuk perancangan 
perangkat pembelajaran berupa rancangan awal 
sesuai hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. 
Tahap Development, RPP dan LKS divalidasi 
oleh ahli materi, ahli media dan guru 
matematika hingga dinyatakan valid. Pada 
proses validasi, validator menggunakan 
instrumen yang sudah disusun pada tahap 
sebelumnya dan divalidasi oleh ahli instrumen. 
Instrumen pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah lembar 
validasi LKS berbasis kontekstual, angket 
respon siswa, angket respon positif siswa, dan 
lembar observasi aktivitas siswa. Secara 
keseluruhan berdasarkan penilaian yang 
diberikan oleh validator, LKS berbasis 
konteklstual yang telah peneliti rancang 
tergolong valid. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah sebagai berikut : 1). Analisis 
Validitas dilakukan dengan cara menganalisis 
seluruh aspek yang dinilai oleh setiap validator 
terhadap instrumen lembar validasi yang terdiri 
dari lembar validasi LKS, RPP, angket respon 
siswa, angket respon positif siswa dan lembar 
observasi aktivitas siswa. 2). Analisis 
praktikalitas dilakukan dengan pengisian angket 
respon oleh siswa.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
1. Hasil Analisis Data 
a. Tahap Analisis 
Tahap analisis dalam penelitian ini meliputi 
analisis kebutuhan, analisis kurikulum dan 
analisis karakteristik siswa. Berikut ini akan 
dijelaskan hasil dari tahap analisis. 
1) Analisis Kebutuhan 
Hasil observasi dan wawancara guru 
matematika di PKBM Kasih Bundo diperoleh 
informasi sebagai berikut: Bahan ajar yang 
digunakan hanya bersumber pada satu buku saja 
dan sesekali menggunakan LKS, LKS yang ada 
bukan yang dirancang oleh guru sehingga tidak 
sesuai dengan kebutuhan siswa, Perangkat 
pembelajaran (LKS) perlu diperbaiki dari segi 
isi maupun tampilan, LKS yang digunakan 
tidak berbasis kontekstual sehingga siswa sulit 
membayangkan sesuatu yang abstrak, Lembar 
kerja siswa  yang ada di sekolah cenderung 
kepada penjelasan dan latihan soal sehingga 
siswa tidak diajak untuk berpartisipasi aktif 
dalam menemukan konsep. 
2) Analisis kurikulum 
Kurikulum yang digunakan di PKBM 
Kasih Bundo  adalah Kurikulum Tingkat 
Satuan Pendidikan (KTSP). Bagian dari KTSP 
yang dianalisis adalah tentang Standar 
Kompetensi (SK), Kompetensi Dasar (KD), dan 
indikator pembelajaran dari materi garis dan 
sudut. 
3) Analisis karakteristik siswa 
Karakteristik siswa pendidikan 
kesetaraan paket B setara SMP yang 
membedakan dengan siswa SMP reguler yaitu 
sebagian besar mereka berasal dari keluarga 
dengan ekonomi rendah namun mereka 
memiliki motivasi belajar yang cukup tinggi. 
Oleh karena itu LKS dirancang dengan kriteria 
seperti a) desain yang menarik bagi siswa, 
misalnya pemilihan warna yang cerah, 
memunculkan gambar-gambar yang menarik 
guna meningkatkan motivasi belajar, b) materi 
disajikan dengan menggunakan simbol-simbol, 
c) fitur LKS dibuat untuk mengeksplor 
kemampuan siswa, seperti latihan soal, info 
matem atika, dan mengaitkan materi dalam 
kehidupan sehari-hari  
b. Tahap Design (Tahap Perancangan) 
 Tahap design (tahap perancangan) 
dilakukan berdasarkan perancangan perangkat 
pembelajaran berupa rancangan awal sesuai 
hasil analisis yang dilakukan sebelumnya. LKS 
berbasis kontekstual yang dirancang dan 
dikembangkan adalah untuk materi garis dan 
sudut kelas VII pendidikan kesetaraan paket B. 
Karena LKS yang dirancang  berbasis 
kontekstual mengacu kepada siswa dengan 
pemberian contoh yang dekat dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. 
c. Tahap Development (Tahap 
Pengembangan) 
Tahap ini bertujuan untuk menghasilkan 
produk yang sudah direvisi berdasarkan 
masukan pakar dan mengetahui tingkat 
kepraktisan serta efektifitas dari LKS berbasis 
kontekstual pada materi garis dan sudut. Tahap 
pengembangan LKS berbasis kontekstual pada 
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materi garis dan sudut yang telah dirancang 
selanjutnya divalidasi oleh 3 orang validator 
yaitu dari 2 orang dosen IAIN Batusangkar dan 
1 guru matematika di PKBM Kasih Bundo. 
 
2. Pembahasan  
Untuk memperoleh LKS yang valid 
dilakukan validasi kepada validator yang berisi 
tentang aspek yang akan dinilai, seperti tujuan, 
rasional, isi media, karakteristik, kesesuaian dan 
bahasa dan bentuk fisik. Hasil validasi LKS 
berbasis kontekstual untuk setiap aspek berkisar 
73% - 79%. Secara keseluruhan LKS berbasis 
kontekstual tergolong valid dengan persentase 
78,44 %. Jadi, secara umum LKS berbasis 
kontekstual telah memenuhi kriteria mutu 
kelayakan suatu produk. 
Praktikalitas LKS berbasis kontekstual 
dilihat melalui uji coba terbatas pada Kelas VII 
di PKBM kasih bundo. Peneliti mengumpulkan 
data siswa mengenai kemudahan penggunaan 
LKS berbasis Kontekstual yang diberikan. 
Lembar angket respon diberikan kepada siswa 
kelas VII setelah proses pembelajaran selesai 
dilaksanakan. Berdasarkan hasil angket respon 
siswa LKS berbasis kontekstual yang dirancang 
sangat praktis berdasarkan persentase penilaian 
yang diberikan siswa kelas VII di PKBM Kasih 
Bundo dengan rata-rata 84, 7% 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
LKS berbasis kontekstual yang 
dikembangkan membahas tentang materi garis 
dan sudut  kelas VII pendidikan kesetaraan 
paket B. LKS yang dikembangkan hanya dapat 
digunakan oleh siswa kelas VII, karena LKS 
yang dikembangk an berdasarkan analisis 
kebutuhan kelas VII di PKBM Kasih Bundo. 
Berdasarkan penelitian dan hasil analisis data 
yang telah dilakukan dapat disimpulkan sebagai 
berikut: LKS Berbasis Kontekstual yang 
dirancang sudah valid dari aspek tujuan, 
rasional, isi LKS, karakteristik, kesesuaian dan 
bahasa, dan bentuk fisik, LKS Berbasis 
Kontekstual pada materi garis dan sudut untuk 
siswa kelas VII pendidikan kesetaraan paket B 
sudah praktis dari segi kemudahan siswa 
menggunakan LKS, LKS Berbasis Kontekstual 
pada materi garis dan sudut untuk siswa kelas 
VII pendidikan kesetaraan paket B sudah efektif 
dari segi angket respon positif peserta didik dan 
lembar aktivitas siswa. LKS Berbasis 
Kontekstual pada materi garis dan sudut untuk 
siswa kelas VII pendidikan kesetaraan paket B 
dapat dijadikan sebagai bahan belajar 
pembelajaran/sumber belajar bagi guru mata 
pelajaran matematika di kelas VII pendidikan 
kesetaraan paket B. Penelitian ini hanya 
dilakukan uji coba terbatas, sebaiknya guru 
matematika kelas LKS Berbasis Kontekstual 
dapat mengujicobakan lagi LKS yang 
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